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Abstrak 

              Rumput laut sebagai sumber senyawa bioaktif dapat memproduksi berbagai jenis 

metabolik sekunder yang mempunyai aktifitas biologi spectrum luas sebagai antioksidan anti 

virus, anti jamur, dan  antimikroba. Senyawa fenolik dalam tumbuhan penting dalam mekanisme 

pertahanan melawan invasi bakteri dan jenis-jenis stress lingkungan seperti radiasi cahaya atau 

sinar yang kuat.  Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghambat oksidasi molekul 

lain. Tubuh tidak mempunyai sistem pertahanan antioksidatif yang berlebihan, sehingga jika 

terjadi paparan radikal bebas berlebihan tubuh membutuhkan antioksidan eksogen. Banyak dari 

senyawa rumput laut, seperti   alginates, carrageenan and agar secara tradisional telah 

dimanfaatkan  sebagai obat, pharmacology and industry dalam decade terakhr ini. Kekhawatiran 

terhadap efek samping penggunaan  obat komersial sintetik yang tersedia saat ini, sebagai 

antioksidan maupun antibiotik, maka bahan alami menjadi alternatif yang terpilih. Meningkatnya 

pertumbuhan resistant sejumlah pathogen, bersama-sama dengan meningkatnya infeksi penyakit 

baru dan juga efek toksik dari penggunaan obat saat ini, maka penelitian saat ini banyak 

dilakukan untuk mencari novelty obat  yang bertujuan untuk menemukan senyawa baru dengan 

aktifitas animikroba. Senyawa bioaktif bahan alami  mampu melindungi tubuh terhadap 

kerusakan yang disebabkan spesies oksigen reaktif (SOR) maupun oleh serangan bakteri.  

 

Kata Kunci: metabolik sekunder, daya hambat.   

 

PENDAHULUAN 

           Alga laut merupakan sumber senyawa bioaktif yang tinggi, seperti: karotenoid, protein, 

asam lemak esensial, serat makanan, vitamin dan mineral. Alga laut dan ekstraknya mempunyai 

beberapa komponen senyawa kimia protektif seperti senyawa fenol dan PUFA. Selain dapat 

dimakan, alga laut juga dimanfaatkan sebagai anti helmitik, pengobatan gumpalan, anti 

pembengkakan, antimikroba,  antipiretik, analgesik, antiperadangan dan aktifitas antioksidan dan 

antidiabetes (Kim et al., 2008).   

            Spesies oksigen reaktif  (SOR) dihasilkan oleh organisme hidup selama metabolisme 

dalam bentuk superoksida anion (O2-•), radikal hidroksil  (OH•), radikal alkoksil (RO•), radikal 

peroksil  (ROO•), hydrogen peroksida (H2O2), nitrat oksida  (NO•), nitrat dioksida (NO2), dan 

peroksinitrit (OONO•). Nilai SOR yang berlebihan  menyebabkan oksidasi biomolekuler yang 

mengakibatkan kerusakan sel,  kematian dan strees oksidatif. Stress  oksidatif  menyebabkan 

berbagai jenis penyakit, seperti  kanker, diabetes, arterisklerosis, katarak, parkinson dan dapat 

mailto:sanger.grace@yahoo.co.id


SEMNAS SAINS& TERAPAN IV,    20-21 September 2018 UNSRAT, Manado 

ISSN : 2580-8605 
 

276 
 

menyebabkan inaktifasi enzim terganggu serta kerusakan oksidatif sistim selular (Yan et al.,1999 

dan Stief, 2003).  

              Antioksidan merupakan senyawa yang mampu menghambat oksidasi molekul lain. 

Kekhawatiran terhadap efek samping antioksidan sintetik, maka antioksidan alami menjadi 

alternatif yang terpilih. Antioksidan alami mampu melindungi tubuh terhadap kerusakan yang 

disebabkan spesies oksigen reaktif , mampu menghambat penyakit degeneratif serta mampu 

menghambat peroksidasi   lipid (Ganesan et al., 2008)  

         Pelczar and Chan (2005), mengemukakan bahwa senyawa bioaktif  anti bakteri bekerja 

dengan cara   menghambat sintesis dinding sel, mengganggu sintesis protein, merusak membran 

sel dan mengganggu fungsi membran.  Menurut Zuhud (2001) konsentrasi ekstrak yang terlalu 

kecil umumnya tidak menghasilkan zona hambat karena aktivitas anti bakteri sangat dipengaruhi 

oleh besar kecilnya konsentrasi ekstrak yang digunakan. Semakin kecil nilai konsentrasi hambat 

minimum menunjukkan bahan uji semakin  potensial sebagai antibateri 

          Ramirez et al.,2012, senyawa bioaktif yang telah diisolasi dari rumput laut mempunyai 

sifat  bacteriostatik atau antibacterial, antivirus, antitumor, anti-inflamasi dan antifouling. Infeksi 

penyakit yang disebabkan bakteri adalah pembunuh terbesar anak-anak dan dewasa muda 

disebabkan oleh penggunaan antibiotik yang tidak menurut aturan (Abdelmohsen, 2010). 

Mikroorganisme berkembang dengan strategi baru untuk menginvasi kerja obat,. yang 

mengakibatkan muculnya strain bakteri multi resisten, seperti methilcillin resisten  pada 

Staphylococcus aureus dimana umumnya paling banyak melawan organism resistant multi drug 

pada pasient yang menggunakan fasilitas perawatan kesehatan non-rumah sakit. Meningkatnya 

pertumbuhan resistant sejumlah pathogen, bersama-sama dengan meningkatnya infeksi penyakit 

baru dan juga efek toksik dari penggunaan obat saat ini, maka penelitian saat ini banyak 

dilakukan untuk mencari novelty obat  yang bertujuan untuk menemukan senyawa baru dengan 

aktifitas animikroba. 

            Menurut Armitage et al.,  (2002) senyawa bioaktif bahan alamiah tersebar dibeberapa 

bagian tanaman, seperti pada kayu, kulit kayu, akar daun, buah, bunga, biji dan serbuk sari.  

Untuk mengekstrak senyawa-senyawa yang berpotensi sebagai bioaktif yang terkandung dalam 

jaringan tanaman, sebaiknya digunakan pelarut yang berbeda–beda tingkat polaritasnya. Jenis 

dan konsentrasi pelarut,  suhu dan pH akan menentukan hasil ekstrasi,  aktifitas daya hambat dan 

stabilitas senyawa bioaktif.  

 

AKTIFITAS ANTIOKSIDAN. 

            Antioksidan alami umumnya berasal dari senyawa fenolik atau polifenolik yang dapat 

berupa flavonoid, turunan asam sinamat, kumarin dan tokoferol. Antioksidan berfungsi sebagai: 

a. penangkap radikal bebas, b. pengkelat logam, c. peredam terbentuknya singlet oksigen dan 

pereduksi ion-ion Fe.  Secara umum antioksidan memiliki ciri-ciri sebagai berikut: a. Aman 

dalam penggunaan , b) tidak memberikan flavor, odor  dan warna pada produk c)efektif pada 

konsentrasi rendah d) tahan terhadap proses pengolahan produk, c) berkemampuan antioksidan 

yang baik) tersedia  dengan harga yang cukup murah (Acho et al., 2002). 
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           Beberapa senyawa antioksidan aktif dari algae laut yang telah didentifikasi sebagai: 

phylopheophylin didalam Eisenia bucyclis, phlorotannin didalam sargassum kjellamanianum,   

fucoxantin didalam Hijikia fusiformis dan juga beberapa antioksidan terdapat dalam algae merah 

dan algae coklat (Ganesan et al,  2007). Senyawa flavonoid dan polifenolat bersifat antioksidan, 

antidiabetik, antikanker, antiseptik, dan anti inflamasi, sedangkan senyawa alkoloid mempunyai 

sifat antineoplastik yang juga ampuh menghambat pertumbuhan sel-sel kanker (Sathivel et al., 

2008).   

           Uji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH  (Diphenylpycrilhydrasil) bertujuan untuk 

mengetahui potensi ekstrak rumput laut sebagai antioksidan. Aktivitas antioksidan merupakan 

kemampuan suatu senyawa atau ekstrak untuk menghambat reaksi oksidasi yang dapat 

dinyatakan dengan persen penghambatan. Parameter yang dipakai untuk menunjukan aktivitas 

antioksidan adalah harga konsentrasi efisien atau efficient concentration (EC50) atau Inhibition 

Concentration (IC50),  yaitu:  konsentrasi suatu zat antioksidan yang memberikan % 

penghambatan 50%. Zat yang mempunyai aktivitas antioksidan tinggi, akan mempunyai harga 

EC50 atau IC50 yang rendah (Gurav et al., 2007).  Contoh mekanisme kerja antioksidan dengan 

molekul DPPH seperti  reaksi DPPH dengan vinil karboksilat (asam askorbat )  (Gambar 1). 

Asam askorbat adalah antioksidan multi fungsi dengan aktifitas memadamkan singlet oksigen, 

mereduksi radikal bebas, radikal antioksidan primer, dan mengeluarkan molekul oksigen karena 

kehadiran ion logam (Acoh dan Min, 2008).  
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Gambar 5.35. Mekanisme Reaksi Asam Karboksilat dengan DPPH. 
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          Daya Reduksi atau FRAP (Ferric Reducing Antioxidant Power) adalah pengukuran 

aktifitas antioksidan berdasarkan kemampuan senyawa antioksidan didalam sampel untuk 

mereduksi senyawa ferri (III) menjadi senyawa Ferro (II) didalam reaksi redoks kolorimetrik  

yang meliputi transfer single elektron. Daya reduksi dianggap sebagai indikator potensial yang 

signifikan untuk mengetahui aktifitas antioksidan sebuah senyawa atau sampel. Kehadiran 

reduktan (seperti antioksidan), menyebabkan reduksi Fe
3+

 /ferricyanat komplex menjadi bentuk 

ferrous. Karena itu melalui pengukuran pembentukan Perl´s Prussian blue pada 700 nm jumlah 

Fe
2+

 dapat dimunitor (Chew et al.. 2008).   

   Menurut Hildebrandt et al., 2013, asam karboksilat dapat mereduksi logam dan  akan  

membentuk keton, aldehida dan alkohol. Mekanisme reduksi asam karboksilat dengan lithium 

aluminium nitrat  (Gambar 2) sebagai berikut: pertama-tama terjadi reaksi asam basa dimana  

terbentuk anion asam karboksilat. Anion asam karboksilat secara nukleofilik diserang oleh 

sebuah hidrat yang disuplai oleh aluminium hidrat, yang akan membentuk kompleks karbonil 

oksigen oleh sisa aluminium. Eliminasi oxoaluminium anion hidrat menghasilkan aldehid. 

Karbon karbonil aldehid masih bersifat elektrofilik,    karena itu secara nukleofilik diserang oleh 

anion berikut yang disuplai oleh hidrat aluminium lithium, sehingga hidrolisis terjadi 

menghasilkan alkohol primer  
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           Gambar 5.36. Mekanisme Reduksi Lithium Aluminium oleh Asam Karboksilat   

(Hildebrandt et al., 2013). 

 

            Polifenol adalah senyawa pereduksi dan bersama-sama dengan pereduksi lain seperti 

dietary fiber, vitamin C, E dan karotenoid, adalah antioksidan yang berfungsi  melindungi 

jaringan tubuh melawan stress oksidatif, yang berhubungan dengan patologi seperti kanker, 

penyakit jantung koroner dan peradangan. Asam askorbat, askorbil palmitat, asam erithorbat, 

natrium erithorbat dan sulfit mencegah oksidasi melalui meremdam oksigen dan bertindak 

 

                 Aldehida (tidak stabil                                

dengan adanya LiAlH4) 
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sebagai reduktan (Acoh dan Min, 2008).  Asam askorbat merupakan senyawa yang utama 

bertanggung jawab meredam radikal HO
•
.
   

Isolasi Turbinaria spp menhasilkan senyawa yang  

mempunyai kemampuan mereduksi, yang ternyata sangat esensil untuk melindungi sistim 

biologi  (Matanjun et al., 2008).   

          Pengkelat Ion atau FIC (Ferrous Ion Chelating) yaitu pengukuran aktifitas antioksidan 

berdasarkan pengikatan antioksidan pada ion logam.  Ekstrak dengan kemampuan mengikat 

logam lebih tinggi akan mencegah atau menghambat reaksi, seperti tipe reaksi Fenton yang 

menghasilkan radikal hidroksil reaktif. Beberapa logam berat dengan valensi lebih dari 2 (Fe, 

Cu, Mn, Cr,Ni, V, Zn, Al)  menyebabkan oksidasi melalui reaksi katalisa radikal bebas.  

Pengkelat yang baik mempunyai beberapa sifat yaitu kelarutan dalam air harus tinggi, resisten 

pada biotransformasi, kemampuan mencapai sisi logam, sanggup berada dalam kapasitas 

mengkelat pada pH cairan tubuh dan bersifat membentuk kompleks logam yang toksisitasnya 

lebih rendah dari ion logam bebas (Swaran, 2009).  

                L-2-oxothiazolidin-4-asam karboksilat atau asam lipoat (AL) adalah turunan 

thiazolidin, berfungsi meningkatkan sistein dan GSH. α-asam lipoat direduksi menjadi  asam 

dihydro   lipoat (DHAL)  oleh lipoamide dehidrogenase (5.38). DHAL adalah thiol yang reaktif 

mereduksi  GSSG menjadi GSH juga  mempengaruhi tingkat oksidasi thioredoksin dan protein 

lain yang mengandung thiol (Park et al., 2012).  
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              Gambar 5.38. Mekanisme Pengkelat Ion Asam Lipoat (Swaran, 2009). 

              Sifat mengkelat ion DHLA membantu tubuh membersihkan toksin tercernak yang 

terakumulasi yang dapat menyebabkan kematian sel karena pecahnya lisosom. Besi intralisosom 

yang mengkatalisa reaksi Fenton  dapat merusak membran lisosom. Pengaruh antioksidan AL 

melalui interaksi dengan radikal peroksil, radikal askorbil vitamin C. AL meregenerasi GSH dari 

GSSG dan asam dihydrolipoat  (DHLA),  mendaur ulang (recycling) asam askorbat dan 

dihidroksi asam askorbat  (DHAA). DHAA juga membentuk kembali  vitamin  C (Swaran, 

2002). 

          Menurut Chakraborty et al., 2013, alga laut mengandung senyawa polifenolik seperti 

phlorotannin yang bereaksi sebagai penangkap elektron dan bertanggung jawab sebagai sifat 

antioksidan multifungsi seperti penangkap radikal hidroksil, radikal peroksil atau radikal 

superoksida, ekstrak alga laut coklat memiliki aktifitas peredam  H2O2. ).  Menurut Yoshie et al., 

2002, komposisi senyawa fenol dan senyawa fenolik lainnya akan berbeda antar spesies alga 
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laut, seperti pada Halimeda spp.  Jumlah yang sangat besar pada H.macroloba adalah 

epigallokatekhin sebesar  20.000 ppm berat kering.  Asam kafeat dan hespiridin hanya terdapat 

pada H,macroloba.  Katecol pada H.macroloba  5 kali dari H.opuntia.  Miricetin dan morin pada 

H.macroloba rata-rata 2 kali lebih besar dari H.opuntia.  Menurut Chandini et al., 2008, senyawa 

fenolik umumnya ditemukan didalam tumbuh-tumbuhan dan dilaporkan mempunyai beberapa 

aktifitas biologi termasuk aktifitas antioksidan. Jenis-jenis senyawa fenolik yang terdapat dalam 

alga laut adalah katekhin, epikatekhin, epigallokatekhin, katekhin gallat, epikatekhin gallat, 

epigallokatekhin gallat,  quercitrin, hesperidin, miricetin, morin, luteolin, quercetin, apigenin, 

kaempferol, baicalein  dan senyawa fenol yang lain  adalah asam caffeat  dan katechol.  

         Menurut Zubia et al, 2007,  Activities antioksidan dari beberapa jenis alga laut merah, hijau 

dan coklat, menunjukkan bahwa  alga laut hijau tergolong tinggi, seperti pada H. monile dengan 

nilai EC50 6.17 mg/ml.  Alga laut merupakan sumber yang kaya berbagai antioksidan alami. yang 

mempunyai aktifitas sebagai penangkap elektron, Senyawa-senyawa seperti polifenol,  flavonol, 

flavonol glukosida dan phlorotanin terdapat pada ekstrak metanol alga laut merah dan coklat. 

Keunikan dari molekul skeletonnya dan strukturnya mengkontribisi aktifitas antioksidan yang 

kuat (Zakaria et al., 2011).    

         Kemampuan mengkelat Fe
2+

 alga laut  karena kehadiran senyawa non-fenolik, seperti  

karbohidrat  yang ada dalam ekstrak alga laut. Molekul dengan hidroksil, sulfhidril, karbonil dan 

golongan fosfat  memiliki konfigurasi gugus fungsi yang menguntungkan didalam kemampuan 

mengkelat Fe
2+.

, Senyawa-senyawa  asam fenolik, quercetin, flavonoid, dan glikosida fenolik  

dapat mengkelat ion logam transisi seperti Fe
2+

.  Senyawa-senyawa aktif ini dapat mempunyai 

pengaruh sinergis, berperan penting mengatur aktifitas antioksidan melalui penghambatan 

oksidasi dan pengaruh pengkelat ion  (Ahn et al., 2004). 

           Menurut Sanger et al., 2013, hasil analisa kadar total fenol aktifitas antioksidan alga laut 

segar Gracillaria salicornia, Sargasum olygocystum, Turbinaria decurens, Halimeda 

macroloba dan Halimenia durvilae menunjukkan bahwa: kadar total fenol bervariasi dari 

2.07±0.33 sampai 18.83±0.77 g equivalen asam galat (GAE) per 100 gr sampel. H.durvilae 

mempunyai kadar total fenol dan DPPH tertinggi, G. salicornia mempunyai daya reduksi 

tertinggi dan Aktifitas pengkelat Ion tertinggi terdapat pada rumput laut S. oligocystum 

T.decurens dan H. macroloba.  

            Chew et al., 2008, melaporkan bahwa konsentrasi pelarut mempengaruhi akan 

kandungan senyawa bioaktif. Kadar total fenol Padina antilarum (algae coklat) Caulerpa 

racemosa (alga hijau) dan Kappaphycus alvarzii (algae merah) yang diekstrak dengan pelarut 

metanol dengan konsentrasi 20, 50 dan 100% menunjukkan bahwa pada ekstrak metanol 50% 

semua jenis rumput laut mempunyai kadar fenol tertinggi (masing-masing 2130±240; 144±22 

dan 115±35 mg GAE/100 g sampel kering) sedangkan pada konsentrasi ekstrak metanol 100% 

mempunyai kadar total fenol terendah (masing-masing 1240±98; 96.5±4.7 dan 28.4±1.1). Hal 

ini menunjukkan bahwa konsentrasi pelarut yang terlalu tinggi akan merusak senyawa bioaktif.  

 

AKTIVITAS ANTIMIKROBA. 
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            Spesies alga  memiliki senyawa yang bersifat bakterisidal atau bakteriostatik. Senyawa 

antibakteri yang ditemukan didalam algae, meliputi: asam amino, terpenoid, phlorotannin, 

asam acrylat, senyawa fenolik, steroid, keton terhalogenasi, alkana, polisulfida siklik dan asam 

lemak, Didalam sejumlah besar alga laut aktifitas antibakteri disebabkan karena kehadiran 

asam acrylat, phlorotanin, terpenoid dan sterol (Sudjatha et al., 2012). Aktifits antibakteri alga 

karena kemampuannya untuk mengsintesa senyawa nitrogen dan diterpen pada Chlorophyceae; 

nitrogen, diterpen dan terpen halogenat pada Rhodophyceae dan metabolik aromatik pada 

Pheophycea.  

           Rumput laut Halimeda renchii dan Euchema cottonii merupakan salah satu bahan alami 

yang tidak menimbulkan resistansi untuk mengatasi vibriosis karena memiliki metabolit 

sekunder yang dapat membunuh bakteri  Bahan aktif yang dikeluarkan oleh Halimeda sangat 

efektif untuk mencegah serangan predator dan bakteri (antifouling)  (Hendri, 2008).  Iskandar et 

al, 2009  aktivitas anti bakteri ekstrak etanol rumput laut Euchema cottonii  lebih potensial 

terhadap Bacillus cereus dibandingkan terhadap Escherichia coli. Hal ini dapat dilihat dari nilai 

konsentrasi hambat minimumnya masing-masing yaitu untuk Bacillus cereus sebesar 0,1% dan 

Eschericia coli sebesar 0,5 %. Pada konsentrasi 0,05% ekstrak Euchema cottonii mempunyai 

daya hambat  paling baik  terhadap bakteri Vibrio parahaemolyticus yaitu dengan diameter zona 

hambat sebesar 5,75 mm. Ekstrak Halimeda renchii yang diujikan  terhadap  Vibrio 

parahaemolitycus, Vibrio Alginolyticus, dan  Vibrio charcariae memiliki zona hambat  tertinggi 

terhadap  V. parahaemolyticus, sebesar 16,7 mm. Ekstrak  Euchema cottonii yang diujikan 

terhadap  V. parahaemolitycus, V Alginolyticus, dan V. charcariae  memiliki zona hambat 

tertinggi terhadap  V. parahaemolyticus yaitu sebesar 24,1 mm (Purnama dkk., 2011) 

         Ekstrak metanol dan etanol rumput laut Euchema denticullatum dan Kappaphycus alvarezii   

mempunyai daya antibakteri terhadap  Aeromonas hydrophila dan  Vibrio harveyii.  Ekstrak E. 

denticullatum dengan pelarut metanol memiliki daya hambat lebih luas dibanding ekstrak dengan 

pelarut etanol terhadap A. hydrophila (19.43±0,55 mm). Ekstrak E. denticullatum dengan pelarut 

metanol memiliki daya hambat lebih luas dibanding ekastrak K. alvarezii  terhadap V. harveyii 

(19.85±0,23 mm). Asam heksadekanoat merupakan senyawa paling dominan dijumpai pada 

ekstrak rumput laut K. alvarezii, dan E. denticullatum yang diekstrak menggunakan pelarut 

metanol. (Wryanto, 2008) 

      Jenis edible rumput laut  Laminaria digitata, Laminaria saccharina, Himanthalia 

elongata, Palmaria palmata, Chondrus crispus and Enteromorpha spirulina telah diuji kapasitas 

antioksidan dan antimikroba menggunakan beberapa jenis pelarut.  Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ekstrak metanol    H. elongata mempunyai kadar total fenol tertinggi  151.3 

mg GAE/g dan juga aktifitas  DPPH tertinggi (IC50  0.125μg/ml ekstrak. H. elongata juga 

mengandung  total tannin dan total flavonoid tertinggi 38.34 mg CE/g and 42.5 mg QE/g. 

Ekstrak metanol rumput laut menghambat bakteri pembusuk dan patogen makanan Listeria 

monocytogenes, Salmonella abony, Enterococcus faecalis dan Pseudomonas aeruginosa, kecuali 

ekstrak C. crispus. Ekstrak metanol rumput laut merah dan hijau kering mempunyai aktifitas 

lebih rendah dari rumput laut coklat. H. elongate mempunyai aktifitas antimikrba tertinggi. 
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Antimikroba rumput laut merah dan hijau mempunyai aktifitas tinggi menggunakan pelarut 

aceton dan etanol melawan E. faecalis dan  C. crispus (Cox et al., 2010) 

         Rumput laut terutama memproduksi terpen dan fenolik yang bermanfaat untuk kesehatan 

manusia, hewan dan produksi pertanian. Aktivities antimikroba 10 jenis rumput laut : 

Stypopodium zonale, Laurencia dendroidea, Ascophyllum nodosum, Sargassum muticum, 

Pelvetia canaliculata, Fucus spiralis, Sargassum filipendula, Sargassum stenophyllum, 

Laminaria hyperborea dan Gracilaria edulis diujikan pada  Colletotrichum lagenarium dan 

Aspergillus flavus.   Ekstrak S. zonale, L. dendroidea, P. canaliculata, S. muticum, A. nodosum 

and F. spiralis  signifikan menghambat pertubuhan C. lagenarium   tetapi tidak signifikan  

menghambat pertumbuhan  A. flavus. Senyawa  Terpen terdapat semua ekstrak yang dideteksi 

dengan TLC,   sedangkan  senyawa fenolik terdapat hanya pada ekstrak P. canaliculata, A. 

nodosum dan S. muticum. Analisa dengan kolom kromatografi dikuti dengan GC/MS  terpenes 

neophytadiene, cartilagineol, obtusol elatol; dan  ester etill hexadecanoat teridentifikasi pada 

ekstrak  L. dendroidea (Peres et al., 2012) 

           Menurut Sudjatha et al., 2012 Keberadaan nutrient, ephyteal debris dan sekresi membuat 

rongga mulut merupakan habitat yang baik sejumlah besar bakteri mulut seperti streptococci, 

Lactobacilli, Staphylococci, Corynebacteria dengan sejumlah besar anaerob ,seperti bacteriosida. 

Plague adalah biofilm yang terdapat pada permukaan gigi. Akumulasi plague menyebabkan 

dental caries yang akan mengakibatkan penyakit ginggifitas dan periodontal. Penelitian saat ini 

menunjukkan bahwa bakteri mulut menkontribusi meningkatkan serangan jantung, stroke dan 

penyakit paru-paru. Dan memungkinkan kelahiran bayi premature pada beberapa perempuan.  

             Senyawa kimia komersial yang tersedia mengobati microflora intestinal dan mulut 

mempunyai efek samping seperti muntah, diare dan gigi berwarna. Penelitian saat ini 

menunjukkan bahwa produk bahan alami, baik extrak tanaman atau senyawa yang diisolasi 

seperti esensial oil, bagian tanaman dan preparasi beberapa rumput laut menunjukkan pengaruh 

pencegahan bakteri. Senyawa antimikroba yag disekresikan oleh alga memepunyai aktifitas 

biologi spectrum luas sebagai anti bakteri, anti jamur, anti virus, antineoplastik, anti fouling, 

antiinflamasi, antitumor, citotoksik, antimitotik.  Chaetomorpha antennina, Cladospora 

fascicularis, Spongomorpha indica dan Ulva vasciata (Chlorophyceae) melawan bakteri mulut 

Streptococcus mutant, Streptococcus mitis, dan Actomyces viscoccus yang terdapat pada 

permukaan gigi,    Rumput laut ini kaya akan asam acrilat dan asam lemak jenuh  dan tak jenuh. 

Berdasarkan pengujian activities antibakteri rumput laut ini, yang  diuji pada bakteri pathogen, 

menunjukkan bahwa  Ulva vasciata mempunyai aktifitas antioksidan lebih besar dari C. 

antennina, C. fascicularis, S. indica melawan S.mitis, dan A. viscoccus, sedangkan C. antennina 

dan S. indica hanya menghambat A. viscoccus. Hasil analisis menunjukkan bahwa microba 

mempunyai senyawa antibakteri potensial melawan pathogen mulut yang dapat digunakan 

sebagai food aditif,  pencuci mulut, permen karet untuk mencegah dan mengobati caries dental 

(Sudjatha et al., 2012) 
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